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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Penngetahuan  

2.1.1 Definisi Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indra manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba menurut Bachtiar yang dikutip 

dari Kholid (2012). 

Pengetahuan adalah pemahaman teoritis dan praktis (know- how) 

yang dimiliki oleh manusia. Pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat 

penting bagi intelegensia orang tersebut. Pengetahuan dapat disimpan 

dalam buku, teknologi, prakti, dan tradisi. Pengetahuan yang disimpan 

tersebut dapat mengalami transformasi jika digunakan sebagaimana 

mestinya. Pengetahuan berperan terhadap kehidupan dan perkembangan 

individu, masyarakat, atau organisasi (Jamilatus, 2018). 

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana 

diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut 

akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, 

bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak 

berpengetahuan rendah pula.  

2.1.2. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Kholid (2012), dalam domain kognitif berkaitan dengan
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pengetahuan yang bersifat intelektual (cara berfikir, berinteraksi, 

analisis, memecahkan masalah dan lain-lain) yang berjenjang sebagai 

berikut : 

1. Tahu (know) 

Menunjukkan keberhasilan mengumpulkan keterangan apa 

adanya. Termasuk dalam kategori ini adalah kemampuan mengenali 

atau mengingat kembali hal-hal atau keterangan yang pernah berhasil 

dihimpun atau dikenali (recall of facts). 

2. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasi 

materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek 

atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang 

dipelajari. 

3. Menerapkan (aplication) 

penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 

materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). 

Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-

hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau 

situasi yang lain. 

4. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
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suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu 

struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitanya satu sama lain. 

Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja 

dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, 

mengelompokan, dan sebagainya. 

5. Sintesis (syntesis) 

Sistesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun kembali 

bagian-bagian atau unsur-unsur tadi menjadi suatu keseluruhan yang 

mengandung arti tertentu. 

6. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk membandingkan 

hal yang bersngkutan dengan hal-hal serupa atau seara lainya, 

sehingga diperoleh kesan yang lengkap dan menyeluruh tentang hal 

yang sedang dinilainya.

2.1.3. Faktor Berpengaruh pada Pengetahuan 

Menurut (Fitriani, 2017) adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu : 

1. Faktor Internal 

a. Umur 

Umur merupakan rentang waktu sesorang yang dimulai sejak 

dia dilahirkan hingga berulang tahun. Jika seseorang itu memiliki 

umur yang cukup maka akan memiliki pola pikir dan pengalaman 

yang matang pula. Umur berpengaruh terhadap daya tangkap 
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sehingga pengetahuan yang diperolehnya akan semakin baik. 

b. Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup. 

c. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi 

kebutuhan setiap hari. Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan. Seseorang yang bekerja akan sering 

berinteraksi dengan orang lain sehingga akan memiliki 

pengetahuan yang baik pula. Pengalaman bekerja akan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman 

belajar dalam bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan 

dalam mengambil keputusan yang merupakan keterpaduan 

menalar secara ilmiah. 

2. Faktor Eksternal 

a. Sumber Informasi 

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa 

seperti televisi, radio, surat kabat, majalah, internet dan lain-lain 

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayaan orang. 
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b. Sosial budaya dan ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanpa melalui 

penalaran apakah yang dilakukan itu baik atau tidak. 

c. Lingkungan 

Mempunyai pengaruh besar terhadap masuknya proses 

pengetahuan karena adanya interaksi timbal balik yang akan 

direspon sebagai pengetahuan. 

2.1.4. Cara Memperoleh Pengetahuan 

Menurut Kholid (2012), ada beberapa cara untuk memperoleh 

pengetahuan, yaitu :

a. Cara tradisional 

1. Cara coba salah (Trial dan Error) 

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan 

kemungkinan dalam memecahkan masalah dan apabila 

kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang 

lain. Apabila kemungkinan dua ini gagal pula, maka dicoba dengan 

kemungkinan yang ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal 

didicoba kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah 

tersebut dapat dipecahkan. Itulah sebabnya maka cara ini disebut 

metode trial (coba) and error (gagal atau salah) atau metode salah 

coba-coba. 
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2. Cara kekuasaan atau otoritas 

 Dalam kehidupan manusia sehari-hari, banyak sekali 

kebiasaan-kebiasaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh orang, 

tanpa melalui penalaran apakah yang dilakuka itu baik atau tidak. 

Kebiasaan-kebiasaan ini biasanya diwariskan turun temurun dari 

generasi-generasi berikutnya, dengan kata lain pengetahuan 

tersebut diperoleh berdasarkan pada otoritas atau kekuasaan, baik 

tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun 

ahli-ahli ilmu pengetahuan. Prinsip ini adalah orang lain menerima 

pendapat yang dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas, 

tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan kebenaranya, 

baik berdasarkan fakta empiri atau pun berdasarkan penalaran 

sendiri. Hal ini disebabkan karena orang yang menerima pendapat 

tersebut menganggap bahwa yang dikemukakannya adalah benar.

3. Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman itu adalah guru yang baik, demikianlah bunyi 

pepatah. Pepatah ini mengandung maksud bahwa pengalaman itu 

merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu merupakan 

suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebab 

itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya 

memperoleh pengetahuan. 

4. Melalui jalan pikiran 

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan umat manusia, 
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cara berfikir manusia pun berkembang. Manusia telah mampu 

menggunakan penalaranya dalam memperoleh pengetahuan. 

Dengan kata lain, dalam memperoleh kebenaran pengetahuan 

manusia telah menggunakan jalan pikiranya, baik melalui induksi 

maupun deduksi. 

b. Cara Moderen dalam memperoleh pengetahuan 

Cara moderen dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa 

ini lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut “metode 

penelitian ilmiah” atau lebih populer disebut metodelogi penelitian 

(research methodology). 

2.2 Konsep Remaja 

2.2.1 Pengertian Remaja 

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak- 

anak ke masa dewasa, yang telah meliputi semua perkembangan 

yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Perubahan 

perkembangan tersebut meliputi aspek fisik, psikis dan psikososial. 

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan 

manusia. Remaja ialah masa perubahan atau peralihan dari anak- 

anak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan 

psikologis, dan perubahan sosial (Sofia & Adiyanti, 2013). 

2.2.2 Tahapan Remaja 

Berdasarkan proses penyesuaian menuju kedewasaan, ada 3 

tahap perkembangan remaja yaitu: Soetjiningsih (2010) 
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1. Remaja awal (Early adolescent) umur 12-15 tahun 

Seorang remaja untuk tahap ini akan terjadi perubahan- 

perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan yang akan 

menyertai perubahan-perubahan itu, mereka pengembangkan 

pikiran-pikiran baru sehingga, cepat tertarik pada lawan jenis, 

mudah terangsang secara erotis, dengan dipegang bahunya saja 

oleh lawan jenis ia sudah akan berfantasi erotik. 

2. Remaja madya (middle adolescent) berumur 15-18 tahun 

Tahap ini remaja membutuhkan kawan-kawan, remaja 

senang jika banyak teman yang mengakuinya. Ada 

kecenderungan mencintai pada diri sendiri, dengan menyukai 

teman-teman yang sama dengan dirinya, selain itu ia berada 

dalam kondisi kebingungan karena tidak tahu memilih yang mana 

peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau 

pesimistis, idealitas atau materialis, dan sebagainya. 

3. Remaja akhir (late adolescent) berumur 18-21 tahun 

Tahap ini merupakan dimana masa konsulidasi menuju 

periode dewasa dan ditandai dengan pencapaian 5 hal yaitu: 

a. Minat makin yang akan mantap terhadap fungsi intelek. 

b. Egonya akan mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang 

lain dan dalam pengalaman-penglaman baru. 

c. Terbentuk identitas seksual yang tidak berubah lagi. 

d. Egosentrisme (terlalu mencari perhatian pada diri sendiri) 
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diganti dengan keseimbangan dan kepentingan diri sendiri 

dengan orang lain. 

e. Tumbuh   “dinding”    yang   memisahkan    diri    pribadinya 

(private self), Masyarakat umum 

2.3. Konsep Tablet Tambah Darah 

2.3.1 Definisi Tablet Tambah Darah 

Tablet tambah darah atau TTD merupakan suplemen zat besi yang 

mengandung 60 mg besi elemental dan 0,25 asam folat. TTD bila 

diminum secara teratur dan sesuai aturan dapat mencegah dan 

menanggulangi anemia gizi. Suplemen tablet tambah darah diberikan 

untuk menghindari remaja putri dari anamia besi (Raptauli, 2012). 

Program pemberian suplementasi zat besi atau Tablet Tambah 

Darah (TTD) pada remaja putri diharapkan dapat berkontribusi memutus 

lingkaran malnutrisi antar generasi. Pemerintah Indonesia sejak tahun 

1997 telah Wanita Usia Subur (WUS) dengan mengintervensi WUS lebih 

dini, yaitu sejak usia remaja. Program ini bertujuan untuk mendukung 

upaya penurunan angka kematian ibu dengan menurunkan risiko 

terjadinya perdarahan akibat anemia pada ibu hamil. Pemberian TTD 

pada remaja putri yaitu 1 tablet/minggu dan 1 tablet/hari ketika 

menstruasi (Nuradhiani, 2017). 
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Merupakan tablet untuk suplementasi penanggulangan anemia gizi 

yang mengandung Fero sulfat 200 mg atau setara 60 mg besi elemental 

dan 0,25 mg asam folat (Jordan. 2004). Preparat tablet zat besi terdiri dari 

tiga komponen yaitu : 

a. Sulfas ferosus/fero sulfat (kering),kandungan zat besi 30 %. 

b. Fero fumarat, kandungan zat besi 33% dan memberikan efek 

samping. 

c. Fero glukonas, kandungn zat besi hanya sedikit yaitu 11,5% dan 

akibatnya lebih sedikit menimbulkan efek gastrointestinal. 

Adapun Aturan pemakaian tablet Fe sebagai berikut (Gizi Depkes 

RI. 2005): 

a. Minum satu Tablet Tambah Darah (TTD) seminggu sekali dan 

dianjurkan minum 1 tablet setiap hari selama haid. 

b. Untuk ibu hamil, minum satu Tablet Tambah Darah setiap hari paling 

sedikit selama 90 hari masa kehamilan dan 40 hari setelah 

melahirkan. 

c. Minum Tablet Tambah Darah dengan air putih, jangan minum dengan 

teh, susu atau kopi karena dapat menurunkan penyerapan zat besi 

dalam tubuh sehingga manfaatnya menjadi berkurang. 

d. Efek samping yang ditimbulkan gejala ringan yang tidak 

membahayakan seperti perut terasa tidak enak, mual-mual, susah 

buang air besar dan tinja berwarna hitam. Untuk mengurangi gejala 

sampingan, minum TTD setelah makan malam, menjelang tidur. 
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Akan lebih baik bila setelah minum TTD diserta makan buah-buahan 

seperti : pisang, pepaya, jeruk, dll. 

e. Penyimpanan TTD yaitu tempat yang kering, terhindar dari sinar 

matahari langsung, jauh dari jangkauan anak, dan setelah dibuka 

harus ditutup kembali dengan rapat. TTD yang telah berubah warna 

sebaiknya tidak diminum (warna asli : merah) 
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2.3.2 Manfaat  Tablet Tambah Darah 

Manfaat tablet Fe sebagai berikut ini : 

1) Pengganti zat besi yang hilang bersama darah pada wanita haid. 

2) Wanita mengalami hamil, menyusui, sehingga kebutuhan zat besinya 

sangat tinggi yang perlu dipersiapkan sedini mungkin semenjak 

remaja. 

3) Mengobati wanita dan remaja putri yang menderita anemia. 

4) Meningkatkan kemampuan belajar, kemampuan kerja dan kualitas 

sumber daya manusia serta generasi penerus. 

5) Meningkatkan status gizi dan kesehatan Remaja Putri dan Wanita. 

(Depkes RI. 2005) 

Peningkatan absorbsi zat besi dapat menambah intensitas efek 

samping, menurut Hardjosaputro (2008) efek samping tablet tambah 

darah (tablet Fe) antara lain : 

f. Mual muntah, derajat mual yang ditimbulkan oleh setiap preparat 

bergantung pada jumlah elemen zat besi yang diserap. 

g. Kram lambung 

h. Konstipasi ataupun diare  

i. Warna hitam pada feses 

2.3.3 Sumber makanan yang mengandung zat besi 

1) Zat besi yang berasal dari hewani yaitu : daging, ayam, ikan, telur. 

2) Zat besi yang berasal dari nabati yaitu; kacang-kacangan, 

sayuranhijau, dan pisang ambon. Keanekaragaman konsumsi 
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makanan berperan penting dalam membantu meningkatkan 

penyerapan Fe didalam tubuh. Kehadiran protein hewani, vitamin C, 

Vitamin A, asam folat, zat gizi mikro lain dapat meningkatkan zat besi 

dalam tubuh. Manfaat lain dari mengkonsumsi makanan sumber zat 

besi adalah terpenuhinya kecukupan vitamin A, karena makanan 

sumber zat besi biasanya juga merupakan sumber vitamin A 

(Almatsier, 2014). 

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi absorpsi besi 

Absorpsi terjadi dibagian atas usus halus (duodenum) dengan 

bantuan alat angkut protein khusus. Ada dua jenis alat angkut protein 

didalam sel mukosa usus halus yang membantu penyerapan besi, yaitu 

transferin dan feritin. Transferin yaitu protein yang disintetis didalam 

hati. (Almatsier, 2014). Banyak faktor berpengaruh terhadap absorpsi 

besi antara lain: 

a) Bentuk besi 

Bentuk besi di dalam makanan berpengaruh terhadap penyerapannya. 

Besi hem yang merupakan bagian dari hemoglobin dan mioglobin 

yang terdapat di dalam daging hewan yang dapat diserap dua kali lipat 

daripada besi non hem. Besi non hem terdapat di dalam telur, sereal, 

kacang-kacangan, sayuran hijau dan buah-buahan. 

b) Asam organik 

Vitamin C sangat membantu merubah bentuk feri menjadi fero. 
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c) Tanin 

Tanin terdapat di dalam teh, kopi dan beberapa jenis sayuran dan buah 

yang menghambat absorpsi besi dengan cara mengikatnya. 

d) Tingkat keasaman lambung meningkat daya larut besi. 

Penggunaan obat-obatan yang bersifat basa seperti antasid 

menghalangi absorpsi besi. 

e) Kebutuhan tubuh 

Kebutuhan tubuh akan besi sangat berpengaruh besar terhadap 

absorpsi besi. Bila tubuh kekurangan besi atau kebutuhan meningkat 

pada masa pertumbuhan, absorpsi besi non hem dapat meningkat 

sampai sepuluh kali, sedangkan besi hem dua kali. 

2.3.5 Akibat kekurangan Zat Besi 

Defisiensi besi berpengaruh luas terhadap kualitas sumber daya 

manusia yaitu : 

a) Kemampuan dan produktivitas kerja 

b) Pucat 

c) Rasa lemah 

d) Pusing 

e) Kurang nafsu makan 

f) Menurunnya kebugaran tubuh 

g) Menurunnya kekebalan tubuh 

h) Gangguan penyembuhan luka 

i) Penurunan kemampuan mengatur suhu tubuh 
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j) Pada anak-anak menimbulkan apatis 

k) Mudah tersinggung, 

l) Menurunnya kemampuan untuk berkonsentrasi dan belajar 

(Almatsier, 2014). 

Bagan 2.1 Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Modifikasi (Kemenkes RI 2018 dan Almatsier, 2014) 

Pentingnya tablet 

tambah darah (TTD) 

pada Siswi 

Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan : 

‾ Pendidikan 

‾ Informasi media massa 

‾ Sosial budaya dan ekonomi 

‾ Lingkungan 

‾ Pengalaman 

‾ Usia 

 

Pengetahuan remaja putri 

tentang tablet tambah darah :  

‾ Definisi 

‾ Manfaat  

‾ Cara penggunaan 

‾ Efek samping 

‾ Makanan yang 

mengandung zat besi  


